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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. STRATEGI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran diperlukan strategi yang baik agar tujuan yang telah didisusun dan direncanakan dapat tercapai. Sebelum membahas lebih jauh tentang definisi strategi pembelajaran, berikut dikemukakan sekilas tentang pengertian strategi dan pembelajaran. Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, mengutip pendapat J.R. David, strategi dapat diartikan sebagai “a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal”.
 
Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang manajer atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan kesuksesan yang besar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai tujuannya itu, seorang pelatih tim basket akan menentukan strategi yang dianggap tepat untuk dapat memenangkan suatu pertandingan. Begitu juga seorang guru yang mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran juga akan menerapkan suatu strategi agar hasil belajar siswanya mendapat prestasi yang terbaik.

Sedangkan pembelajaran memiliki cukup banyak sudut pandang. Salah satunya dapat diambil dari pendapat Oemar Hamalik, yang menyebutkan bahwa “pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik”.

Implikasi dari pengertian ini adalah : (a) pendidikan bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah laku peserta didik, (b) kegiatan pembelajaran berupa pengorganisasian lingkungan, dan (c) peserta didik sebagai suatu organisme yang hidup.

Sementara itu, pengertian strategi pembelajaran, sebagaimana telah disinggung pada bab I merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Di lain pihak, Dick & Carey menyatakan bahwa “strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”.
 Strategi pembelajaran juga berarti perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertenu. Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.

  Mengacu pendapat sejumlah pakar pendidikan, Hamzah B. Uno menyimpulkan, “strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar”.

Strategi pembelajaran memiliki konotasi dengan strategi belajar mengajar. W. Gulo mengartikan strategi belajar mengajar sebagai “rencana dan cara-cara membawakan  pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif”.
 Cara-cara tersebut merupakan pola dan urutan umum perbuatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pola dan urutan umum itu adalah kerangka umum kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam suatu rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Pendapat senada dikemukakan JJ. Hasibuan dan Moedjiono. Menurut keduanya strategi belajar mengajar adalah :

Pola umum perbuatan guru dan murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi menunjuk pada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru-murid di dalam peristiwa belajar mengajar. Rentetan perbuatan guru-murid dalam suatu peristiwa belajar mengajar actual tertentu, dinamakan prosedur instruksional.

Dari sejumlah pendapat di atas, dapat ditarik benang merah bahwa strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana yang disusun secara sistematis oleh guru maupun lembaga pendidikan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, baik menyangkut materi, metode dan sumber daya, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
Dalam kaitan ini, penting memperhatikan pendekatan yang digunakan, sebagai strategi dasar dalam pembelajaran. Setidaknya ada dua pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran, yaitu : (1) pendekatan yang berorientasi pada guru/lembaga pendidikan, dan (2) pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik siswa.
 

1. Pendekatan yang berorientasi pada guru/lembaga pendidikan

Pendekatan ini merupakan pendekatan konvensional, dimana hampir seluruh kegiatan belajar/mengajar dikendalikan secara penuh oleh para guru dan staf lembaga pendidikan. Guru mengkomunikasikan pengetahuannya kepada siswa dalam bentuk pokok bahasan dalam beberapa macam bentuk silabus. Kelas berlangsung dan selesai dalam jangka waktu tertentu sesuai jadwal. Metode yang banyak digunakan adalah ceramah dengan tatap muka.

Keuntungan pendekatan ini diantaranya : (a) memudahkan lembaga pendidikan untuk mengifisienkan akomodasi dan sumber-sumber peralatan dan mempermudah penggunaan jadwal yang efektif oleh para pegawai; dan (b) guru dapat membuat situasi belajar yang berbeda untuk siswa. Sedangkan kelemahannya : (a) keberhasilan belajar siswa sangat tergantung pada ketrampilan dan kemampuan guru; (b) kecepatan siswa dalam belajar disamakan oleh guru, padahal siswa memiliki kemampuan yang berbeda; (c) metode aktual yang akan diterapkan tidak sesuai untuk mengajar ketrampilan dan sikap yang diinginkan; (d) jadwal pembelajaran menjadi kaku; dan (e) guru cenderung bersikap memberi/menyerahkan pengetahuan dan membatasi jangkauan siswa.
2. Pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik siswa

Pendekatan ini merupakan pendekatan dalam belajar yang ditekankan pada ciri-ciri dan kebutuhan siswa secara individual, sedangkan lembaga pendidikan dan para pengajar berfungsi dan berperan  sebagai penunjang saja. Siswa dapat belajar dengan sistwm yang luwes yang diarahkan agar siswa dapat membentuk cara belajarnya sesuai dengan gayanya masing-masing. Siswa yang potensial dengan latar belakang dan usia yang berbeda-beda dapat belajar di mana saja dan kapan saja, sesuai dengan kesempatan individu tersebut.
Keuntungan sistem ini : (a) sumber-sumber belajar lebih banyak tersedia; (b) siswa tidak tergantung pada guru; (c) kecepatan belajar siswa ditentukan oleh siswa sendiri; (d) bimbingan dan penyuluhan dari guru lebih bermanfaat dan lebih relevan; dan (e) siswa memperoleh kesempatan belajar yang lebih luas. Sedangkan kelemahannya : (a) kurang sesuai diterapkan pada kaum muda yang belum berpengalaman; (b) guru seringkali kesulitan dalam membuat atau menyusun strategi belajar terutama dalam menyiapkan sumber belajar baru; (c) jenjang yang agak terbatas dan keterbatasan dalam menggunakan berbagai tipe belajar; dan (d) kualifikasi yang diperoleh sebagai hasil belajarnya dianggap sebagai mutu dua.

Sementara itu, mengacu pendapat Newman dan Mogan bahwa : 

…strategi dasar setiap usaha meliputi empat masalah masing-masing adalah sebagai berikut : (1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifiakasi dan kualifikasi hasil yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya; (2) Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai sasaran; (3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal sampai akhir. (4) Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan ukuran baku yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan.

Dalam konteks pembelajaran, keempat strategi dasar tersebut bisa diterjemahkan menjadi: (1) mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku kepribadian peserta didik yang diharapkan; (2) memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat; (3) memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat, efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya; dan (4) menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria dan standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam elakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
2. Komponen dan Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan oleh para guru dan pengelola lembaga pendidikan dalam proses pembelajaran. Dalam kaitan ini, penting diketahui apa saja komponen yang terdapat dalam strategi pembelajaran.

Sedikitnya ada 5 (lima) komponen strategi pembelajaran yang layak dikemukakan dalam tulisan ini, yaitu :

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan

Dalam komponen ini, guru diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang akan disampaikan. Teknik yang dapat digunakan antara lain : (1) menjelaskan tujuan pembelajaran khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik di akhir pembelajaran; dan (2) melakukan apersepsi, yakni menghubungkan antara pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.

b. Penyampaian informasi

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyampaian informasi pembelajaran : (1) urutan penyampaian mata pelajaran harus menggunakan pola yang tepat; (2) ruang lingkup materi, apakah dalam bentuk bagian-bagian kecil seperti pembelajaran terprogram atau disampaikan secara global dulu baru ke bagian-bagian; dan (3) guru harus memahami jenis materi pelajaran yang akan disampaikan agar diperoleh strategi pembelajaran yang sesuai.

c. Partisipasi peserta didik

Mengacu pada prinsip student centered, maka peserta didik sesungguhnya merupakan pusat dari kegiatan belajar. Partisipasi peserta didik berhubungan dengan : (1) latihan dan praktik; dan (2) umpan balik.

d. Tes

Tes dilakukan untuk mengetahu : (1) apakah tujuan pembelajaran khusus telah tercapai atau belum; dan (2) apakah pengetahuan, sikap dan ketrampilan telah benar-benar dimiliki oleh peserta didik atau belum.

e. Kegiatan lanjutan

Kegiatan lanjutan atau sering disebut follow up merupakan tindak lanjut dari pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini, peserta didik menerima tindak lanjut yang berbeda sebagai konsekwensi hasil belajar yang bervariasi.
 

Ada pula yang berpendapat bahwa komponen pembelajaran meliputi suatu komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan, yaitu : (1) tujuan pembelajaran; (2) bahan pembelajaran; (3) kegiatan pembelajaran; (4) peserta didik; (5) guru;  (6) metode; (7) situasi; (8) alat; dan (9) evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antarsesama komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.
 Selain komponen-komponen di atas, W. Gulo menambahkan faktor “administrasi dan finansial sebagai komponen strategi pembelajaran”.

Sementara itu, terkait jenis-jenis strategi pembelajaran, setidaknya ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni: (a) strategi pengorganisasian pembelajaran, (b) strategi penyampaian pembelajaran, dan (c) strategi pengelolaan pembelajaran.

a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran

Strategi mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai struktural strategi, yang mengacu pada cara untuk membuat urutan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan.

Strategi pengorganisasian, lebih lanjut dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Startegi mikro mengacu kepada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip.

Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata urusan, membuat sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang saling berkaitan. Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengacu pada penentapan konsep apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Penataan urutan isi mengacu pada keputusan untuk menata dengan urutan tertentu konsep yang akan diajarkan. Pembuatan sintesis diantara konsep prosedur atau prinsip. Pembauatn rangkuman mengacu kepada keputusan tentang bagaimana cara melakukan tinjauan ulang konsepnserta kaitan yang sudah diajarkan.

b. Strategi Penyampaian Pembelajaran
Strategi penyampaian isi pembelajaran merupkan komponen variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi strategi penyampaian pembelajaran adalah: (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada pebelajar, dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pebelajar untuk menampilkan unjuk kerja.

c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara pebelajar dengan variabel metode pembelajaran lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan selama proses pembelajaran. Paling tidak, ada 3 (tiga) klasifikasi penting variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dan motivasi.

Sementara W. Gulo merinci jenis-jenis strategi belajar mengajar menjadi 3 hal : 
(1) strategi belajar mengajar yang berpusat pada guru; (2) strategi belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik; dan (3) strategi belajar mengajar yang berpusat pada materi pengajaran. Jika dilihat dari sudut kegiatan pengelolaan pesan/materi, jenis strategi belajar mengajar ada dua : (1) strategi belajar mengajar ekspositori, yakni guru mengolah secara tuntas pesan/materi sebelum disampaikan di kelas, murid tinggal menerima; (2) strategi belajar mengajar heuristik, yaitu peserta didik mengolah sendiri pesan/materi dengan pengarahan guru.

Ada pula strategi pembelejaran kontekstual, yaitu suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan /konteks ke permasalahan/konteks lainnya.

Pendekatan kontektual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. 

3. Pemilihan Strategi Pembelajaran

Beberapa prinsip-prinsip yang mesti dilakukan oleh pengajar dalam memilih strategi pembelajaran secara tepat dan akurat, pertimbangan tersebut mesti berdasarkan pada penetapan sebagaimana diuraikan di bawah ini :
1. Tujuan Pembelajaran

Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan materi pengajaran. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa. Sasaran tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. 

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru. Misalnya, seorang guru Olahraga dan Kesehatan menetapkan tujuan pembelajaran agar siswa dapat mendemontrasikan cara menendang bola dengan baik dan benar. Dalam hal ini metode yang dapat membantu siswa-siswa mencapai tujuan adalah metode ceramah, guru memberi instruksi,petunjuk, aba-aba dan dilaksanakan di lapangan, kemudian metode demonstrasi,siswa-siswa mendemonstrasikan cara menendang bola dengan baik dan benar, selanjutnya dapat digunakan metode pembagian tugas, siswa-siswa kita tugasi, bagaimana menjadi keeper, kapten, gelandang, dan apa tugas mereka, dan bagaimana mereka dapat bekerjasama dan menendang bola.

Dalam contoh ini, terdapat kemampuan siswa pada tingkat kognitif dan psikomotorik. Demikian juga diaplikasikan kemampuan Afektif, tentang bagaimana kemampuan mereka dalam bekerjasama dalam bermain bola dari metode pemberian tugas yang diberikan guru kepada setiap individu.

Dalam silabus telah dirumuskan indikator hasil belajar atau hasil yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Terdapat empat komponen pokok dalam merumuskan indikator hasil belajar yaitu:

a. Penentuan subyek belajar untuk menunjukkan sasaran relajar.

b. Kemampuan atau kompetensi yang dapat diukur atau yang dapat ditampilkan melalui peformance siswa.

c. Keadaan dan situasi dimana siswa dapat mendemonstrasikan performancenya

d. Standar kualitas dan kuantitas hasil belajar.

Berdasarkan indikator dalam penentuan tujuan pembelajaran maka dapat dirumuskan tujuan pembelajaran mengandung unsur; Audience (peserta didik), Behavior (perilaku yang harus dimiliki), Condition (kondisi dan situasi) dan Degree (kualitas dan kuantítas hasil belajar).

2. Aktivitas dan Pengetahuan Awal Siswa

Belajar merupakan berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan hanya terbatas pada aktifitas fisik saja akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis atau aktivitas mental.

Pada awal atau sebelum guru masuk ke kelas memberi materi pengajaran kepada siswa, ada tugas guru yang tidak boleh dilupakan adalah untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Sewaktu memberi materi pengajaran kelak guru tidak kecewa dengan hasil yang dicapai siswa, untuk mendapat pengetahuan awal siswa guru dapat melakukan pretes tertulis, tanya jawab di awal pelajaran. Dengan mengetahui pengetahuan awal siswa, guru dapat menyusun strategi memilih metode pembelajaran yang tepat pada siswa-siswa.

Apa metode yang akan kita pergunakan? Sangat tergantung juga pada pengetahuan awal siswa, guru telah mengidentifikasi pengetahuan awal. Pengetahuan awal dapat berasal dari pokok bahasan yang akan kita ajarkan, jika siswa tidak memiliki prinsip, konsep, dan fakta atau memiliki pengalaman, maka kemungkinan besar mereka belum dapat dipergunakan metode yang bersifat belajar mandiri, hanya metode yang dapat diterapkan ceramah, demonstrasi, penampilan, latihan dengan teman, sumbang saran, pratikum, bermain peran dan lain-lain. Sebaliknya jika siswa telah memahami prinsip, konsep, dan fakta maka guru dapat mempergunakan metode diskusi, studi mandiri, studi kasus, dan metode insiden, sifat metode ini lebih banyak analisis, dan memecah masalah.

3. Integritas Bidang Studi/Pokok Bahasan

Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. Karena itu strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara terintegritas. Pada sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah menengah, program studi diatur dalam tiga kelompok. Pertama, program pendidikan umum. Kedua, program pendidikan akademik. Ketiga, Program Pendidikan Agama, PKn, Penjas dan Kesenian dikelompokkan ke dalam program pendidikan umum. Program pendidikan akademik bidang studinya berkaitan dengan keterampilan. Karena itu metode yang digunakan lebih berorientasi pada masing-masing ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang terdapat dalam pokok bahasan.

Umpamanya ranah psikomotorik lebih dominan dalam pokok bahasan tersebut, maka metode demonstrasi yang dibutuhkan, siswa berkesempatan mendemostrasikan materi secara bergiliran di dalam kelas atau di lapangan. Dengan demikian metode yang kita pergunakan tidak terlepas dari bentuk dan muatan materi dalam pokok bahasan yang disampaikan kepada siswa.

B. PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

1. Pengertian Aqidah Akhlak

Kata aqidah berasal dari kata dasar aqada, ya’qidu, aqdan, yang artinya mengikat, menyimpul, mengukuhkan. Jamil Shaliba dalam kitabnya Mu’jam asl-Falsafi sebagaimana dikutip Abuddin Nata, mengartikan “aqidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh”.
 Dalam bidang perundang-undangan, aqidah berarti “menyepakati antara dua perkara atau lebih yang harus dipatuhi bersama”.

Sedangkan secara istilah, pada bab terdahulu disebutkan bahwa aqidah adalah suatu keyakinan bahwa Allah SWT. adalah satu-satunya yang wajib adanya, wajib disembah dan berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, baik dalam sifat, zat dan perbuatan. Aqidah juga diartikan sebagai iman, kepercayaan atau keyakinan sungguh-sungguh dan murni yang tidak dicampurioleh rasa ragu, sehingga kepercayaan itu mengikat seseorang di dalam segala tindak tanduk, sikap dan perilaku.
Aqidah merupakan sesuatu yang sangat mendasar dalam Islam. Aqidah ibarat pondasi sebuah bangunan. Aqidah meliputi berbagai macam soal keimanan. Prof. Dr. Hamka menegaskan, aqidah berarti : “kita mengikat hati dan perasaan kita sendiri dengan suatu kepercayaan dan tidak hendak kita tukar lagi dengan yang lain. Jiwa raga kita, pandangan hidup kita, way of life kita, telah terikat oleh aqidah kita. Tidak dapat dibebaskan lagi”.

Aqidah dalam Islam bisa memiliki cabang lebih dari 70. Puncaknya ialah La ilaha illallah (tidak ada Tuhan melainkan Allah) dan rantingnya yang terkecil ialah mengindarkan duri dari tengah jalan. Dan malu pun merupakan satu cabang dari Iman. Dari 70 cabang itu, diperas menjadi 6 rukun Iman, yaitu : (1) percaya kepada Allah, (2) percaya kepada Malaikat, (3) percaya kepada Kitab-kitab, (4) percaya kepada Nabi dan Rasul, (5) percaya pada Hari Akhirat, dan (6) percaya pada Qadha’ dan Qadar (takdir).

Abuddin Nata juga menegaskan bahwa :

…Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah; ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah syahadah; perbuatan dengan amal shaleh. Akidah yang demikian mengandung arti bahwa orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati atau ucapan di mulut dan perbuatan melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah.

Aqidah Islam bersifat murni baik dalam isi maupun prosesnya. Yang diyakini dan diakui sebagai Tuhan yang wajib disembah  hanya Allah. Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh diberikan kepada yang lain, karena akan berakibat musyrik yang berdampak pada motivasi kerja  yang tidak sepenuhnya didasarkan atas panggilan Allah. Aqidah dalam Islam selanjutnya harus berpengaruh ke dalam segala aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga berbagai aktifitas tersebut bernilai ibadah. Dengan demikian, aqidah Islam bukan sekadar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal shaleh.

Dalam bukunya La Tahzan Jangan Bersedih, Aidh Al-Qarni menegaskan betapa pentingnya aqidah atau iman dalam kehidupan seseorang. Ia mengungkapkan : 

Tidak ada sesuatu yang dapat membahagiakan jiwa, membersihkannya, menyucikannya dan mengusir kegundahan darinya, selain keimanan yang benar kepada Allah SWT. Orang-orang yang sesungguhnya paling sengsara adalah mereka yang miskin iman dan mengalami krisis keyakinan. Mereka ini, selamanya akan berada dalam kesengsaraan, kepedihan, kemurkaan dan kehinaan. Hidup akan terasa hambar tanpa iman.

Hal senada diungkapkan Asy-Syaikh Fuhaim Musthafa. Menurutnya :

Seorang muslim membutuhkan aqidah. Apabila ia telah mengetahui Allah SWT. dan mempercayai-Nya, maka dirinya akan merasakan ketenangan, dijauhi syaitan dan terhindar dari berbagai permasalahan. Sehingga akan terlihat pada dirinya nilai ajaran yang lurus dan benar. Apabila seorang manusia ditimpa suatu peristiwa yang tidak dikehendakinya, maka ia akan membutuhkan aqidah yang benar. Ajaran aqidah yang dapat  memberikan kekuatan ketika dirinya lemah, memberikan pengharapan saat putus asa, memberikan rasa aman saat takut dan menganugerahkan kesabaran ketika menghadapi kesulitan. Dengan beriman kepada Allah, seseorang akan selalu merasa gembira, optimis dan memandang kehidupan dengan pandangan yang cerah.

Dengan aqidah yang mengikat, seseorang yang beraqidah justru menjadi bebas dan merdeka. Karena orang yang beraqidah hanya semata-mata mengikatkan diri kepada Allah dan segala sesuatu di luar ikatan Allah tidak sungguh mengikat.
 Aqidah yang diumpamakan sebagai akar yang kukuh tidak tampak oleh mata. Ia hanya dapat dideteksi oleh Allah yang tahu persis apa yang bersemayam dan terhunjam dalam hati nurani. Bahkan Allah lebih memandang apa yang terteradalam kalbu daripada melihat kenyataan pada lahirnya. Karena apa yang terbetik dalam kalbu itu merupakan pewarna dari apa sesungguhnya yang dilakukan.

Sementara itu akhlak secara etimologis merupakan bentuk jamak (plural) dari kata “khuluqun” yang berarti perangai, budi pekerti, gambaran batin atau tabi’at karakter. Akhlak serumpun dengan kata “khalqun” yang berarti kejadian dan bertalian dengan wujud lahir atau jasmani. Sedangkan akhlak bertalian dengan faktor rohani, sifat atau sikap batin.
 Akhlak atau etika menurut ajaran Islam meliputi hubungan dengan Allah (Khaliq) dan hubungan dengan sesama makhluk (baik manusia maupun non manusia) yaitu kehidupan individu, rumah tangga, masyarakat, bangsa, dengan makhluk lainnya seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, alam sekitar dan sebagainya.

Namun demikian, akhlak belum tentu berkonotasi dengan kebaikan atau positif. Baik atau buruk pengertian akhlak sangat ditentukan kepada kata apa yang disandarkan kepada kata akhlak. Jika disandarkan pada kebaikan maka disebut akhlak al karimah, sebaliknya kalau disandarkan pada keburukan disebut akhlak al sayyi’ah.
 Dengan akhlak dapat dilihat corak dan hakikat manusia yang sebenarnya. Karena itu, tidak mengherankan bila Nabi Muhammad SAW. diutus ke dunia ini untuk mengemban misi luhur yakni menyempurnakan keutamaan akhlak.

Berkaitan dengan hal tersebut, hujjatul Islam Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa : 

Kebaikan dan kejahatan (keburukan) masing-masing bersumber atau berinduk pada 10 induk. Sepuluh induk akhlak yang baik yang melahirkan kebaikan bagi kehidupan manusia adalah : (1) taubat; (2) takut kepada Allah; (3) zuhud (menerima apa adanya); (4) sabar; (5) syukur (menerima karunia Tuhan); (6) ikhlas; (7) tawakkal (berserah diri); (8) cinta kepada Tuhan; (9) rida (rela terhadap ketentuan Tuhan); dan (10) selalu ingat kepada kematian.

Sedangkan sepuluh induk akhlak yang buruk yang menimbulkan kejahatan adalah : (1)serakah dalam makan; (2) serakah dalam berbicara; (3)sifat pemarah; (4) sifat pendengki; (5) sifat bakhil dan gila harta; (6) gila pangkat dan kehormatan; (7) cinta keduniaan; (8) sikap takabur/sombong; (9) suka membanggakan diri; dan (10) riya (suka pamer).

Meski menjadi dasar ajaran Islam, namun antara aqidah dan akhlak menempati kedudukan yang berbeda. Aqidah berada pada posisi dasar (pokok), sedangkan akhlak adalah cabang. Ibarat sebuah pohon, aqidah merupakan akar tunggang, sedangkan akhlak adalah ranting, cabang, bunga atau buah. Walaupun demikian, keduanya mempunyai hubungan timbal balik. Seseorang yang aqidahnya kuat, dimungkinkan memiliki akhlak yang mulia, baik hubungannya dengan orang tua, sesama manusia maupun alam sekitar.

Seseorang yang aqidah dan akhlaknya kuat diibaratkan seperti lebah. Datang tidak menimbulkan kerusakan dan selalu memproduksi hal-hal yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungan. Sesekali tidak mengeluarkan  kecuali yang bermanfaat, yaitu madu dan lilin. Madu berguna untuk kesehatan dan lilin untuk menerangi dari kegelapan.
 Kedudukan akhlak dalam Islam menempati urutan kedua setelah pendidikan agama (aqidah), karena itu Muhammad SAW berkewajiban menyampaikan risalahnya kepada seluruh umat manusia serta memperbaiki budi pekerti umat, sehingga punya budi pekerti yang mulia.

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa aqidah dan akhlak keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat satu sama lain, karena aqidah   atau   iman   merupakan   keyakinan,   sedangkan  akhlak  merupakan 
manifestasi atau perwujudan keyakinan tersebut, baik dalam hati, pikiran, sikap maupun perbuatan sehari-hari. Dengan demikian tidak salah jika pada Madrasah Ibtida’iyah kedua bidang bahasan ini dijadikan satu mata pelajaran yaitu Aqidah Akhlaq.
2. Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Aqidah Akhlak
a. Pengertian

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pernyataan beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia inilah yang kemudian diterjemahkan melalui kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), salah satunya Kurikulum Aqidah Akhlak. Adapun pengertian mata pelajaran aqidah akhlak sebagaimana yang terdapat dalam Kurikulum Madrasah 2004 adalah :

Mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT. dan erealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran aqidah akhlak dengan mata pelajaran lainnya merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan bahkan saling membantu dan menunjang, karena mata pelajaran lainnya secara keseluruhan berfungsi menyempurnakan tujuan pendidkan. Namun demikian bahwa tuntutan mata pelajaran aqidah akhlak agak berbeda dengan yang lain, sebab materinya bukan saja untuk diketahui, dihayati dan dihafal, melainkan juga harus diamalkan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari.

b. Tujuan

Pembelajaran Aqidah Akhlak mengandung arti pembelajaran yang berisi tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik atau buruk, yang dengannya diharapkan tumbuh suatu keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan serta perbuatannya dapat dikontrol oleh ajaran agama.

Aqidah atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. 

Pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki karakteristik yang berbeda dengan bidang studi lain. Aspek aqidah menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.
 

Aqidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma' al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar. 

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 

Pembelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 

1). Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.

c. Ruang Lingkup

Mata pelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi : 

a. Aspek aqidah (keimanan), mencakup : 

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, Allaahu Akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billah, dan istighfaar.
2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhiab, al-’Aliim, azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.
3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah. 

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah) 

b. Aspek akhlak meliputi: 

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal. 

2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad. 

c. Aspek adab Islami, meliputi: 

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, belajar, dan bermain. 

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah. 

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman, dan tetangga 

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 

d. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu aqidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensi dasar dan indikator.
 
3. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak
a. Perencanaan Pembelajaran

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung perlu disusun rencana pembelajaran yang baik. Dalam KTSP, rencana pembelajaran dirinci menjadi dua, yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan Silabus dan RPP Aqidah Akhlak mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI), program tahunan dan semester madrasah.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dan kompetensi dasar,  kegiatan pembelajaran, materi pokok/pembelajaran indikator pencapaian kom​pe​tensi, penilaian, sumber, dan  alokasi waktu belajar. Di Indonesia,  silabus merupakan  pengaturan dan penjabaran seluruh kompetensi dasar suatu mata pelajaran dalam standar isi sehingga relevan dengan konteks madrasahnya dan siap digunakan sebagai panduan pembelajaran setiap mata pelajaran. Standar Isi merupakan standar minimal yang berisi Standar Kompetensi dan kompetensi dasar.  Silabus berisi standar kompetensi dan kompetensi dasar,  kegiatan pembelajaran, materi pokok/pembelajaran indikator pencapaian kom​pe​tensi, penilaian, sumber, dan  alokasi waktu belajar.
  
Silabus berisikan komponen pokok yang dapat menjawab permasalahan  (a) kompetensi apa yang akan dikembangkan pada  siswa (terkait  dengan tujuan dan materi yang   akan diajarkan), (b) cara  mengembangkannya  (terkait dengan metode dan alat yang akan digunakan dalam pembelajaran), dan  (c) cara mengetahui bahwa kompetensi  itu sudah dicapai oleh siswa  (terkait dengan cara mengevaluasi terhadap penguasaan materi  yang telah diajarkan).
Sedangkan RPP merupakan perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh seorang guru ketika proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. RPP menjadi panduan bagi seorang guru dalam mengembangkan Kompetensi Dasar (KD)  menjadi indikator, menentukan pengalaman belajar yang sesuai, materi pokok pembelajaran, menentukan bentuk, teknik dan instrument pembelajaran berdasarkan alokasi waktu dan sumber belajar.
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencan Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.
RPP disusun melalui langkah-langkah sebagai berikut : (1) Menuliskan identitas; (2) Menuliskan kembali SK/ KD dan  indikator  yang telah ditentukan pada Silabus; (3) Menentukan tujuan pembelajaran (hal yang akan dicapai  dalam pembelajaran); (4) Menentukan Metode; (5)  Metode yang dipilih harus bertumpu pada prinsip pelaksanaan kurikulum yaitu penggunaan multistrategi sehingga siswa belajar dalam suasana aktif, kreatif, dan menyenangkan serta belajar hidup bersama/bekerja sama. Metode yang dapat dipilih adalah metode inkuiri, pemodelan, jigsaw, tanya- jawab, TGT (Tournament Game Team), simulasi, out door activity,  diskusi kelompok, dsb. Beberapa contoh metode pembelajaran akan dibahas lebih lanjut pada bagian lain. Pad RPP metode yang dituliskan harus dijabarkan pada kegiatan pembelajaran; (6) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dimaksudkan sebagai proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung antara guru dan murid, menggunakan strategi, metode dan teknik tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. Jika bersifat pemahaman konsep berarti kegiatan pembelajaran bersifat penemuan konsep dengan mengamati berbagai contoh, jika berupa penerapan konsep berarti harus banyak mencoba/ berlatih, jika berupa sikap berarti ke arah penghayatan dan pengamalan).

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, setidaknya ada empat masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya sesuai dengan yang diharapkan. Keempat dasar strategi tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh antara dasar yang satu dengan dasar yang lain saling menopang dan tidak bisa dipisahkan.
 

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan. Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif.  Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. 

Tujuan pembelajaran relatif akan mudah dicapai manakala kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam iklim yang inspiratif dan menyenangkan. Yakni sebuah pembelajaran yang bisa membangkitkan semangat, memberdayakan potensi, menggerakkan jiwa dan pada akhirnya mampu mendorong perbaikan diri pada siswa secara total. Dalam hal ini pemerintah telah mengembangkan apa yang disebut dengan Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM).

Berpijak pada uraian di atas, maka kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di MI seyogyanya bertumpu pada empat strategi dasar dimaksud, yakni :

1) Menentukan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar Aqidah Akhlak yang dilakukan. 

2) Memilih cara pendekatan belajar mengajar Aqidah Akhlak yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar Aqidah Akhlak yang dianggap paling tepat dan efektif. 

4) Menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya.

Sementara itu, mengacu pada struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di MI dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan yang berbeda antara kelas kecil (Kelas I-III) dan kelas besar (Kelas IV-VI). Pada kelas kecil pendekatan yang digunakan adalah tematik, sedangkan kelas besar memakai pendekatan mata pelajaran.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi yang terdapat di dalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu kali tatap muka.
 Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik diarahkan untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
 

Pembelajaran tematik dirancang dalam konteks pencapaian Standar Isi. Dalam konteks pencapaian Standar Isi, pembelajaran tematik  dimaknai sebagai  pola pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa KD dari seluruh mata pelajaran dan  mulok  dengan menggunakan tema tertentu.  
Pembelajaran tematik dilakukan sesuai dengan  prinsip pengembangan kurikulum yang selalu mengutamakan pada kesesuaiannya dengan kondisi perkembangan peserta didik. Anak kelas I-III yang kondisi perkembangannya masih dalam tahap kongkret memerlukan pembelajaran yang bermakna  dengan melihat keutuhan fenomena di sekitarnya. Dengan pembelajaran tematik siswa membentuk konsep melalui suatu keutuhan dan kontekstual.
Dasar pertimbangan pelaksanaan pembelajaran tematik merujuk pada tiga landasan, yaitu : landasan filosofis, psikologis, dan yuridis. Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik dan membuat pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. 

Pembelajaran tematik dikemas dalam suatu tema atau bisa disebut dengan istilah tematik. Pendekatan tematik ini merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).

Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama peserta didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema dalam pembelajaran tematik menjadi sentral yang harus dikembangkan. Tema tersebut diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di antaranya: 1) peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 2) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama; 3) pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik; 5) Peserta didik lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas; 6) Peserta didik mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain; 7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan.

Dari pemaparan di atas, dapat dianalisis bahwa pendekatan pembelajaran tematik itu sesuai diterapkan untuk pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah karena dapat memberikan pemahaman peserta didik secara menyeluruh. 

c. Evaluasi Pembelajaran

Proses akhir dari kegiatan pembelajaran adalah evaluasi. Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk menilai dan mengukur apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Hal senada dikemukakan Fred Percival dan Henry Ellington. Dikatakan bahwa evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang dirancang  untuk mengukur efektifitas sistem belajar mengajar secara keseluruhan. Pengertian evaluasi berbeda dengan penilaian. Menurut keduanya, penilaian merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa yang diperoleh sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penilaian berkedudukan sebagai bagian dari proses evaluasi.

Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan alur dalam pembelajaran, yakni berawal dari input (bahan mentah) yaitu siswa, lalu ada transformasi (proses pembelajaran), sehingga muncul out put (keluaran). Dalam proses itu ada umpan balik, yaitu segala informasi baik menyangkut out put maupun transformasi. Umpan balik diperlukan untuk memperbaiki input maupun transformasi.
 Penilaian tersebut meliputi siswa, materi/kurikulum, guru, metode/pendekatan, sarana dan prasarana serta lingkungan manusia dan non- manusia.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa evaluasi kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan memberikan penilaian terhadap aspek pembelajaran yang telah dilakukan secara menyeluruh, baik menyangkut peserta didik, guru, strategi, pendekatan dan metode pembelajaran maupun out put (hasil akhir/keluaran). Berdasarkan pengertian tersebut, maka evaluasi pembelajaran aqidah akhlak dapat dimaknai sebagai kegiatan untuk mengukur dan memberikan penilaian terhadap seluruh aspek pembelajaran aqidah akhlak, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sekaligus menganalisisnya untuk pengambilan keputusan.
Evaluasi merupakan tanggung jawab yang berkesinambungan dari kepala madrasah, guru, pengawas, dan komite madrasah/madrasah. Kepala madrasah harus merancang suatu sistem evaluasi untuk seluruh guru dan semua mata pelajaran.  Selain kepala madrasah,  evaluasi kurikulum juga dilakukan oleh pengawas. Pengawas melakukan evaluasi   untuk melihat  dan  menilai seberapa baik kurikulum telah direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dimonitor, dan dievaluasi. Evaluasi juga dilakukan  oleh  komite madrasah/madrasah atau bentuk lain dari lembaga perwakilan pihak-pihak yang berkepentingan secara teratur dan berkesinambungan untuk menilai efisiensi dan efektivitas kurikulum pembelajaran yang telah direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dimonitor, dan dievaluasi.
Dalam melakukan evaluasi pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan penting yang layak diajukan antara lain sebagai berikut :

1) Seberapa baik hasil implementasi pembelajaran dan  kegiatan pengembangan diri ?

2) Seberapa baik sistem evaluasi dirancang dan dilaksanakan?

3) Apakah para guru memiliki cukup kemampuan untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran? 

4) Seberapa baik penilaian/pengukuran terhadap para peserta didik telah dilaksanakan?  Apakah hasil pengukuran dan penilaian di akhir tahun itu bisa tercapai dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya?  Atau apakah ada penurunan dari standar?

5) Apakah buku pelajaran dan sumber daya lain untuk kegiatan belajar mengajar disediakan oleh madrasah dengan kualitas yang cukup?  Apakah sumber daya ini bisa ditingkatkan?
Untuk memperoleh hasil yang diinginkan, dalam melakukan evaluasi  perlu menggunakan teknik atau pendekatan yang cocok. Fred dan Henry menyebut sedikitnya ada  5 pendekatan :

1) Hasil penilaian siswa;
2) Kuisioner dan interview siswa;
3) Hasil pengembangan sistem instruksional yang diperoleh melalui observasi;

4) Umpan balik dari staf pengajar yang terlibat langsung dalam sistem instruksional;

5) Umpan balik dari orang-orang yang secara tidak langsung terlibat dalam sistem instruksional.

Merujuk pada Panduan Pengembangan Kurikulum MI, teknik evaluasi, termasuk pada pembelajaran Aqidah Akhlak, bisa dilakukan dengan menggunakan :

1) Angket : pertanyaan-pertanyaan tertulis mengenai (a) proses penyusunan rencana pembelajaran Aqidah Akhlak,  (b) pemahaman KTSP oleh Kepala Madrasah dan  guru Aqidah Akhlak,  dan (c) kesultan-kesulitan apa yang dialami dalam penyusunan, pelaksanaan, dan monitoring/evaluasi pembelajaran. 

2) Wawancara : pertanyaan-pertanyaan lisan tentang : (a) proses penyusunan rencana pembelajaran Aqidah Akhlak,  (b) pemahaman KTSP oleh Kepala Madrasah dan  guru Aqidah Akhlak,  dan (c) kesultan-kesulitan apa yang dialami dalam penyusunan, pelaksanaan, dan monitoring/evaluasi pembelajaran.

3) Penggalian dokumen : berupa pemeriksaan ketersediaan dokumen KTSP dan dokumen penunjang seperti silabus, RPP, bahan ajar/LKS, perencanaan penilaian 1 semester, alat-alat penilaian, dan sebagainya. 

4) Supervisi Kelas : kunjungan kelas untuk memantau kesesuaian perencanaan dengan implementasinya di kelas. Proses belajar mengajar dengan tuntutan prinsip pelaksanaan KTSP adalah pembelajaran dengan multistrategi, menantang, dan menyenangkan. Yang dijadikan objek pemantauan adalah kesesuaian silabus dan RPP dengan KBM yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Supervisi kelas ini dapat dilakukan oleh guru inti, kepala madrasah, atau oleh pengawas dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh guru untuk dilakukan tindakan selanjutnya.
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